SISTEM INFORMASI  SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN















	Untuk mengetahui pengertian sistem informasi, perlu kiranya kita mengetahui pengertian dari sistem dan informasi itu sendiri. 
Menurut Raymond Mc Leod JR ( 1996 ),  Sistem didefinisikan sebagai berikut :
	“Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk pencapaian sasaran”. 
Menurut Henry C. Lucas, JR ( 1995 ).
	“Suatu sistem dibuat dari sejumlah komponen-komponen yang saling berhubungan dan hanya beberapa komponen saja yang dapat dilihat”.
	Suatu sistem mempunyai komponen (Components), batas system ( Boundary ), lingkungan luar ( Environment ), penghubungan ( Interface ), masukan (Input), keluaran (Output), pengolahan (Proses) dan sasaran atau tujuan (Goal). 
2.1.1   Konsep Dasar Informasi.				
	Definisi umum untuk istilah informasi dalam pemakaian sistem informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau masa mendatang. 
	Karena begitu pentingnya informasi bagi suatu sistem, maka perlu gambaran definisi informasi oleh beberapa pakar. Informasi didefinisikan oleh John Burch dan Gary Grudnitski ( 1993 ) sebagai berikut :
	“Informasi adalah data yang telah diletakkan dalam konteks yang lebih berarti dan berguna yang dikomunikasikan kepada penerima untuk digunakan di dalam”.
Menurut Henry C. Lucas, Jr  ( 1995 ).
	“Informasi adalah kenyataan yang tampak maupun yang tidak tampak yang tersedia untuk mengurangi ketidakpastian tentang beberapa keadaan atau kejadian”.
	Dari beberapa definisi informasi yang diberikan oleh beberapa tokoh di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa informasi adalah :
1.	Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 
2.	Menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) dan kesatuan nyata  (fact dan entity).
3.	Digunakan untuk pengambilan keputusan. 
	Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal atau data item. Dataadalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata. kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. 
	Menurut Jogyanto ( 1999) informasi dikatakan bermutu atau berkualitas jika memenuhi tiga kriteria berikut :
1.	Keakuratan (accuracy), artinya harus bebas dari kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan, serta mencerminkan maksud yang sesungguhnya. 
2.	Ketepatan waktu (timeliness), artinya informasi yang diterima tidak boleh terlambat karena informasi yang telah usang tidak akan bernilai lagi. 
3.	Relevan (relevance), artinya informasi tersebut bermanfaat bagi penerima atau pemakaiannya. 
	Selain dari informasi yang berkualitas, informasi dalam lingkup sistem informasi juga harus bisa berfungsi sebagai berikut :
1.	Tambahan, Informasi harus dapat mempengaruhi atau memberikan tambahan baru pada informasi yang telah ada. 
2.	Korektif, Informasi harus dapat menjadi suatu koreksi atas informasi yang salah atau palsu sebelumnya. 
3.	Penegasan, Informasi harus dapat mempertegas informasi yang telah ada. Hal ini penting karena meningkatkan persepsi penerimaan atas kebenaran informasi tersebut. 

2.2      Pengantar Database
Data adalah nilai/value yang turut merepresentasikan deskripsi dari suatu objek atau kejadian (event) ( Jogyanto,  1999 ).
Informasi merupakan hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan ( Jogyanto,  1999 ).
Sistem Informasi suatu sistem dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan.
Sistem informasi = Sistem terotomasi, terdiri dari beberapa komponen, antara lain :
 Hardware :   CPU, Disk, terminal, printer.
 Software	 :    Sistem operasi, sistem database, prog. pengontrol  komunikasi, prog. aplikasi
Personil	 :    yang mengoperasikan sistem, menyediakan masukan,          mengkonsumsi keluaran dan melakukan aktivitas manual yang mendukung sistem.
  Data	  :   data yang tersimpan dalam jangka waktu tertentu
  Prosedur   :   instruksi dan kebijakan untuk mengoperasikan sistem
Database adalah kumpulan dari item data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema atau struktur tertentu, tersimpan di hardware komputer dan dengan software untuk melakukan manipulasi untuk kegunaan tertentu.
Database
- 	Merupakan salah satu komponen penting dalam sistem informasi, karena merupakan dasar dalam menyediakan informasi.
- 	Menentukan kualitas informasi : akurat, tepat pada waktunya dan relevan. 	Informasi dapat dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan
dengan biaya mendapatkannya.
- 	Dengan database dapat mengurangi duplikasi data (data redudancy).
- 	Hubungan data dapat ditingkatkan (data relatability).
- 	Mengurangi pemborosan tempat simpanan luar.
Jenjang Data.
Secara umum jenjang database dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1 Jenjang Database.
Characters  :  merupakan bagian data yang terkecil, dapat berupa karakter numerik,
huruf ataupun karakter-karakter khusus (special characters) yang     membentuk suatu item data / field.
Field          :    merepresentasikan suatu atribut dari record yang menunjukkan suatu    item dari data, seperti misalnya nama, alamat dan lain sebagainya. Kumpulan dari field membentuk suatu record ( Edhy Sutanta, 1993 ).
#    field name: harus diberi nama untuk membedakan field yang satu     dengan lainnya
#   field representation: tipe field (karakter, teks, tanggal, angka, dsb), lebar field (ruang maksimum yang dapat diisi dengan    karakter-karakter data).
#    field value: isi dari field untuk masing-masing record.
File 	   :	terdiri dari record yang menggambarkan satu kesatuan data  yang sejenis. Misalnya file mata pelajaran berisi data tentang semua mata pelajaran yang ada.
Database 	     :   Kumpulan dari file / tabel membentuk suatu database.
Record         :   Kumpulan field-field yang membentuk tipe, lebar dan fungsi yang berbeda ang digunakan dalam suatu file basis data ( Herianto, 1999).

Gambar 2.2 Struktur Database

Tipe File
1. File Induk (master File).
a.  file induk acuan (reference master file) : file induk yang recordnya relatif
     statis, jarang berubah nilainya. Misalnya file daftar gaji, file mata pelajaran.
b. file induk dinamik (dynamic master file): file induk yang nilai dari record- recordnya sering berubah atau sering dimutakhirkan (update) sebagai hasil dari suatu transaksi. Misalnya file induk data barang, yang setiap saat harus di up-date bila terjadi transaksi.

2.    File Transaksi (transaction file).
File ini bisa disebut file input; digunakan untuk merekam data hasil dari transaksi yang terjadi. Misalnya file penjualan yang berisi data hasil transaksi penjualan.
3.   File Laporan (Report file).
File ini bisa disebut output file, yaitu file yang berisi informasi yang akan ditampilkan.
4.   File Sejarah (history file).
File ini bisa disebut file arsip (archival file), merupakan file yang berisi data masa lalu yang sudah tidak aktif lagi, tetapi masih disimpan sebagai arsip.
5.   File Pelindung (backup file).
File ini merupakan salinan dari file-file yang masih aktif di dalam database pada suatu saat tertentu. File ini digunakan sebagai pelindung atau cadangan bila file database yang aktif mengalami kerusakan atau hilang.


Entity Relationship Diagram (ERD).
ERD merupakan notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang  mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan. ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, karena hal ini relatif kompleks. Dengan ERD kita dapat menguji model dengan mengabaikan proses yang harus dilakukan. Dan dengan ERD kita mencoba menjawab pertanyaan seperti; data apa yang kita perlukan? bagaimana data yang satu berhubungan dengan yang lain?
ERD menggunakan sejumlah notasi dan simbol untuk menggambarkan struktur dan
hubungan antar data, pada dasarnya ada 3 macam simbol yang digunakan yaitu :
1.  Entiti : adalah suatu objek yang dapat diidentifikasi dalam lingkungan pemakai, sesuatu yang penting bagi pemakai dalam konteks sistem yang akan dibuat. Sebagai contoh pelanggan, pekerja dan lain-lain. Seandainya A adalah seorang pekerja maka A adalah isi dari pekerja, sedangkan jika B adalah seorang pelanggan maka B adalah isi dari pelanggan. Karena itu harus dibedakan antara entiti sebagai bentuk umum dari deskripsi tertentu dan isi entiti seperti A dan B dalam contoh di atas. Entiti digambarkan dalam bentuk persegi empat.


Gambar 2.3  Entiti digambarkan dalam bentuk persegi empat
2. Atribut : Entiti mempunyai elemen yang disebut atribut, dan berfungsi  mendeskripsikan karakter entiti. Misalnya atribut nama pekerja dari entiti pekerja. Setiap ERD bisa terdapat lebih dari satu atribut. Entiti digambarkan dalam bentuk ellips. 


Gambar 2.4  Entiti digambarkan dalam bentuk ellips.
3. Hubungan : Relationship, sebagaimana halnya entiti maka dalam hubunganpun  harus dibedakan antara hubungan atau bentuk hubungan antar entiti dengan isi dari hubungan itu sendiri. Misalnya dalam kasus hubungan antara entiti siswa dan entiti mata_kuliah adalah mengikuti, sedangkan isi hubungannya dapat berupa nilai_ujian. Relationship digambarkan dalam bentuk intan / diamonds.

Gambar 2.5 Relationship digambarkan dalam bentuk intan / diamonds
	Jenis-jenis hubungan :
	  satu ke satu, misalnya dalam suatu perusahaan mempunyai aturan satu supir hanya boleh menangani satu kendaraan karena alasan tertentu.
		
Gambar 2.6  Hubungan satu ke satu
	satu ke banyak / banyak ke satu, misalnya suatu sekolah selalu mempunyai asumsi bahwa satu kelas terdiri dari banyak siswa tetapi tidak sebaliknya, yaitu satu siswa tidak dapat belajar pada kelas yang berbeda.

Gambar 2.7  Hubungan satu ke banyak
ERD dapat digambarkan lengkap dengan atribut-atributnya, bisa juga digambarkan tanpa atributnya.
Relasi ( Relational Database Management Sistem / RDBMS )
Merupakan sekumpulan data yang disimpan sedemikian rupa sehingga mudah diambil informasinya bagi pengguna, dan data tersebut saling berhubungan. RDBMS merupakan suatu paket perangkat lunak yang kompleks digunakan untuk memanipulasi database.
Ada tiga prinsip dalam RDBMS :
-   Data definition
     Mendefinisikan jenis data yang akan dibuat (dapat berupa angka atau huruf), cara relasi data, validasi data dan lainnya.
-     Data Manipulation
Data yang telah dibuat dan didefinisikan tersebut akan dilakukan beberapa pengerjaan, seperti menyaring data, melakukan proses query, dsb
-     Data Control
Bagian ini berkenaan dengan cara mengendalikan data, seperti siapa saja yang bisa melihat isi data, bagaimana data bisa digunakan oleh banyak user.  Semua operasi input dan output yang berhubungan dengan database harus menggunakan DBMS. Bila pemakai akan mengakses database, DBMS menyediakan penghubung (interface) antara pemakai dengan database.
Hubungan pemakai dengan database dapat dilakukan dengan dua cara :
1. Secara interaktif menggunakan bahasa pertanyaan (query language).
2. Dengan menggunakan program aplikasi.

Gambar 2.8  Hubungan pemakai dengan database
Beberapa Software Database :
Dbase, Foxbase, Foxpro, Microsoft Access, File Maker Pro, DB2, Postgres/Ingres, Microsoft SQL Server, Oracle, Power Builder, Sybase, MySQL, dsb.
SQL (Structured Query Language)
SQL (dibaca "ess-que-el") singkatan dari Structured Query Language. SQL adalah bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan database. Menurut ANSI (American National Standards Institute), bahasa ini merupakan standard untuk relational database management systems (RDBMS).
Pernyataan-pernyataan SQL digunakan untuk melakukan beberapa tugas seperti :
update data pada database, atau menampilkan data dari database. Beberapa software RDBMS dan dapat menggunakan SQL, seperti : Oracle, Sybase, Microsoft SQL Server, Microsoft Access, Ingres, dsb. Setiap software database mempunyai bahasa perintah / sintaks yang berbeda, namun pada prinsipnya mempunyai arti dan fungsi yang sama.
Perintah-perintah tsb antara lain : "Select", "Insert", "Update", "Delete", "Create", dan
"Drop", yang dapat digunakan untuk mengerjakan hampir semua kebutuhan untuk memanipulasi sebuah database.
Di bawah ini adalah beberapa contoh perintah-perintah Query dalam Microsoft SQL Server :
Create : digunakan untuk membuat tabel baru
create table "tablename" ("column1" "data type" [constraint], "column2" "data type" [constraint], "column3" "data type" [constraint]); [ ] = optional
contoh :

create table empinfo (Id varchar (5), first_name varchar(15), last_name varchar(20), address varchar(30), city varchar(20), state varchar(20));





Select : digunakan untuk menampilkan data sesuai kriteria yang kita tentukan 
select "column1" [,"column2",etc] from "tablename" [where "condition"]; [ ] = optional







	Tampilkan first name dan address untuk tabel di atas :
select first_name, age from empinfo;
Tampilkan first name, last name, and city yang bukan Payson.
select first_name, last_name, city from empinfo where city <> 'Payson';
Tampilkan semua kolom dimana first name sama dengan "Mary".
select * from empinfo where first_name = 'Mary';
Tampilkan semua kolom dimana first name mengandung "Mary".
select * from empinfo where first_name LIKE '%Mary%';
Insert : digunakan untuk menyisipkan atau menambah baris pada tabel.
insert into "tablename" (first_column,...last_column)
values (first_value,...last_value);
contoh :
Sisipkan ke dalam table empinfo dengan pada field first name : Luke, last name :
Duke, address :2130 Boars Nest, city : Peachtree, State : Georgia
Perintahnya adalah sbb :
insert into empinfo (first_name, last_name, address, city, state)
values ('Luke', 'Duke', '2130 Boars Nest', 'Peachtree’, 'Georgia');
Update : digunakan untuk mengupdate atau merubah isi data dalam table update "tablename" set "columnname" = "newvalue" [,"nextcolumn" = "newvalue2"...] where "columnname" OPERATOR "value"[and|or "column" OPERATOR "value"]; [] = optional
contoh :
Perhatikan tabel di atas; Pegawai yang bernama Elroy Cleaver pindah rumah dengan alamat yang baru yaitu; address : Jl.Bojong 12, city : Depok, State : West Java.
Perintahnya adalah sebagai berikut :
update empinfo set address = ‘Jl.Bojong 12’, city = ‘Depok’, State = ‘West Java’
where id=32382
Delete : digunakan untuk menghapus baris/record data dalam table delete from table name" where "columnname" OPERATOR "value" [and|or "column" OPERATOR "value"]; [ ] = optional
delete from empinfo where lastname = 'May';
Drop : digunakan untuk menghapus table drop table "tablename"
contoh :
drop table empinfo
2.3 	Word Wide Web. 					
	Pada awalnya Internet adalah sebuah proyek yang dimaksudkan untuk menghubungkan para ilmuwan dan peneliti di Amerika, namun saat ini telah tumbuh menjadi media komunikasi global yang dipakai semua orang di muka bumi. Pertumbuhan ini membawa beberapa masalah penting mendasar, di antaranya kenyataan bahwa internet tidak diciptakan pada jaman graphical user interface (GUI) seperti saat ini. Internet dimulai pada masa di mana orang masih menggunakan alat-alat akses yang tidak user-friendly yaitu terminal berbasis tesk serta perintah-perintah command line yang panjang-panjang serta sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer dewasa ini yang menggunakan klik mouse pada layar grafik berwarna. 
	Pada prinsipnya World Wide Web bekerja dengan cara menampilkan file-file HTML yang berasal dari server web pada program clint khusus, yaitu browser web. Program browser pada client mengirimkan permintaan (request) kepada server web, yang kemudian akan dikirimkan oleh server dalam bentuk HTML. File HTML berisi instruksi-instruksi yang diperlukan untuk membentuk tampilan. Perintah-perintah HTML ini kemudian diterjemahkan secara visual kepada pengguna di layar komputer. 

2.4 	Hypertext Transfer Protocol (HTTP)			
	Web merupakan terobosan baru sebagai teknologi sistem informasi yang menghubungkan data dari banyak sumber dan layanan yang beragam macamnya di Internet. Pengguna tinggal mengklik mouse pada link-link hypertext yang ada untuk melompat ke dokumen-dokumen di berbagai lokasi di Internet. Link-linknya sendiri bisa mengacu kepada dokumen web, server FTP (File Transfer Protocol), e-mail ataupun layanan-layanan lain. 
	Server dan browser web berkomunikasi satu sama lain dengan protokol yang memang dibuat khusus untuk ini, yaitu HTTP. HTTP bertugas menangani permintaan-permintaan (request) dari browser untuk mengambil dokumen-dokumen web. 
	HTTP bisa dianggap sebagai sistem yang bermodel client-server. Browser web, sebagai clientnya, mengirimkan permintaan kepada server web untuk mengirimkan dokumen-dokumen web yang dikehendaki pengguna. Server web lalu memenuhi permintaan ini dan mengirimkan melalui jaringan kepada browser. setiap permintaan akan dilayani dan ditangani sebagai suatu koneksi terpisah yang berbeda. 

2.5 	Hypertext Markup Language (HTML)				
	HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa dari World Wide Web yang dipergunakan untuk menyusun dan membentuk dokumen agar dapat ditampilkan pada program browser. tiap kali kita mengakses dokumen web, maka sesungguhnya kita mengakses dokumen seseorang yang ditulis dengan menggunakan format HTML. Beberapa orang merasa keberatan jika dikatakan HTML adalah sebuah bahasa pemrograman karena struktur yang dimilikinya dianggap terlalu sederhana, kode-kode dibaca oleh browser baris per baris, dari atas ke bawah. HTML juga tidak memiliki ‘looping’ seperti bahasa pemorgraman lain. 
	Pada HTML dipergunakan hypertext link atau hubungan antara teks dan dokumen lain. Dengan demikian pembaca dokumen bisa melompat dari satu dokumen ke dokumen yang lain dengan mudah. 



























my first HTML Document
</BODY>
</HTML>
contoh kecil dokumen HTML sekarang telah lengkap, berisi semua tag dokumen HTML yang harus ada. Simpan file tersebut dengan nama misalnya “first.html” dan selanjutnya dapat ditampilkan dalam browser web. Untuk melihat dokumen HTML secara lokal melalui browser web (misalkan Internet Explorer) kita buka file tersebut dengan memilih menu FILE dan OPEN FILE. 

Gambar 2.10. Contoh dokumen HTML
	HTML diatur oleh Konsorsium WW (W3C). semua perubahan atas standar bahasa HTML harus disahkan terlebih dahulu oleh konsorsium ini. Sejauh ini. HTML telah mengalami berbagai revisi sepanjang hidupnya. Standar paling akhir yang sekarang diperkenalkan adalah standar HTML 4.0 yang mendukung antara lain CSS (Cascading Style Sheet), dynamic Content positioning di download otomatis dan sebagainya. Hingga kini, tidak semua browser web telah disesuaikan untuk mendukung standar HTML terbaru ini, sehingga banyak masalah inkompatibilitas antara macam-macam browser web. 

2.6	Browser dan Server Web		
	Dalam dunia web, perangkat lunak client, yaitu browser web mempunyai tugas sama yaitu menterjemahkan informasi yang diterima dari server web dan menampilkannya pada layar komputer pengguna. Oleh karena HTTP memungkinkan server web mengirimkan beragam data, seperti tesk atau gambar, browser kharus bisa mengenali berbagai macam data yang akan diterimanya, dan selanjutnya harus tahu cara untuk menampilkannya dengan benar. Tesk harus ditampilkan sebagai tesk dan gambar harus ditampilkan sebagai gambar. 
	Umumnya browser web menerima data dalam bentuk HTML. File HTML sebenarnya adalah file tesk biasa yang selain berisi informasi untuk mengatur ditampilkan kepada pengguna, juga mempunyai perintah-perintah untuk mengatur tampilan data tersebut. Browserlah yang memiliki kuasa penuh dalam menerjemahkan perintah-perintah. Meskipun sudah dibuat konsensus untuk menstandarkan format dan elemen-elemen HTML, setiap jenis browser bisa menterjemahkan file HTML yang sama secara berbeda dari  browser web.

2.7 	Web dengan informasi yang dinamis 			
	Teknologi web tidak berhenti di situ saja. Sejalan dengan perkembangan dan tuntutan pengguna, server web tidak hanya duduk diam tampil mengirimkan file-file HTML yang isinya statis belaka, namun server web masa kini juga dapat mengirim informasi yang sifatnya dinamis, berubah-ubah sesuai kondisi dan permintaan pengguna. Sekarang orang bisa membangun aplikasi web untuk mengedit file, memasukkan data, membaca informasi dari server database, mengirim e-mail dan bahkan menjadi sebuah “toko virtual” di mana pengguna bisa memilih barang dan membayarnya secara online lewat web.
	Salah satu kekuatan utama yang memungkinkan developer web membangun aplikasi-aplikasi web yang dinamis adalah kemampuan server web untuk mengakses ssitem database. Server-server web modern sekarang bisa dihubungkan dengan RDBMS (Relational Database Management System) seperti Oracle dan SQL Server tanpa kesulitan. Developer bisa membuat program yang mengakses fungsi-fungsi atau prosedur-prosedur pengaksesan database yang sudah disediakan. 
	Untuk keperluan pengembangan aplikasi web yang dinamis ini, pertama kali diperkenalkan CGI (Common Gateway Interface). CGI adalah bagian dari server web yang dapat berkomunikasi dengan program lain di luar server web. CGI memungkinkan server web memanggil suatu program, lalu mengirimkan data-data spesifik dari pengguna ke program tersebut. Hasil proses tadi diterima oleh CGI yang selanjutnya menyerahkannya kepada server web untuk kemudian, yang pada gilirannya akan mengirimkan informasi tersebut kembali dalam bentuk HTML ke browser web pengguna. 
2.8	Pengertian PHP
Menurut dokumen resmi PHP, PHP merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor, PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses diserver. Hasilnya yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan browser.
PHP dikenal sebagai bahasa Scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server, dan digunakan untuk membuat halaman WEB yang dinamis seperti halnya Active Server (ASP) atau JavaServer(JSP) .
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